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ABSTRAK 

 
Pendahuluan: Demam merupakan respons fisiologis akibat peningkatan set point suhu tubuh yang dipicu 
oleh mediator inflamasi, sehingga diperlukan agen antipiretik yang efektif dan aman. Daun saliara 
(Lantana camara L.) diketahui mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, 
tanin, dan steroid yang berpotensi memiliki aktivitas antipiretik. Tujuan: Mengetahui aktivitas antipiretik 
ekstrak etanol daun saliara pada mencit putih jantan yang diinduksi ragi serta menentukan dosis yang 
memberikan efek terbaik. Metode: Penelitian menggunakan rancangan eksperimental dengan lima 
kelompok perlakuan, yaitu kontrol negatif (Na CMC 0,5%), kontrol positif (parasetamol), serta ekstrak 
etanol daun saliara dosis 10, 20, dan 40 mg/20 g BB. Demam diinduksi menggunakan suspensi 
Saccharomyces cerevisiae secara subkutan, kemudian suhu rektal diukur sebelum induksi, setelah 
induksi, dan pada menit ke-30, 60, 90, serta 120 setelah pemberian perlakuan. Data dianalisis 
menggunakan SPSS. Hasil: Ekstrak etanol daun saliara mampu menurunkan suhu tubuh mencit yang 
mengalami demam. Secara deskriptif, dosis 10 mg/20 g BB memberikan persentase daya antipiretik 
tertinggi sebesar 69,23% pada menit ke-120, mendekati kontrol positif sebesar 73,33%. Hasil uji ANOVA 
menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan (p<0,05), sedangkan uji LSD 
menunjukkan bahwa dosis 20 mg/20 g BB tidak berbeda nyata dengan kontrol positif pada beberapa 
waktu pengamatan. Kesimpulan: Ekstrak etanol daun saliara memiliki aktivitas antipiretik pada mencit 
putih jantan yang diinduksi ragi, dengan dosis 10 mg/20 g berat badan memberikan efektivitas biologis 
terbaik, sedangkan dosis 20 mg/20 g berat badan menunjukkan efektivitas yang paling sebanding dengan 
parasetamol berdasarkan analisis statistik. 
Kata Kunci: Antipiretik, Demam, Lantana camara, Ragi 
 

ABSTRACT 
 

Background: Fever is a physiological response resulting from an increase in the body’s temperature set 
point triggered by inflammatory mediators; therefore, effective and safe antipyretic agents are needed. 
Saliara leaves (Lantana camara L.) are known to contain secondary metabolites such as flavonoids, 
alkaloids, saponins, tannins, and steroids that may possess antipyretic activity. Objective: To determine 
the antipyretic activity of saliara leaf ethanol extract in male white mice with yeast-induced fever and to 
identify the dose that provides the best effect. Method: The study employed an experimental design with 
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five treatment groups: a negative control (0.5% NaCMC), a positive control (acetaminophen), and 
saliara leaf ethanol extracts at doses of 10, 20, and 40 mg/20 g body weight. Fever was induced via 
subcutaneous injection of a Saccharomyces cerevisiae suspension; rectal temperature was then measured 
before induction, after induction, and at 30, 60, 90, and 120 minutes after treatment administration. Data 
were analyzed using SPSS.  Result: Ethanol extract of saliara leaves was able to reduce the body 
temperature of mice with fever. Descriptively, the 10 mg/20 g BW dose produced the highest antipyretic 
efficacy percentage of 69.23% at the 120th minute, approaching the positive control’s 73.33%. ANOVA 
results showed significant differences among treatment groups (p<0.05), while the LSD test indicated 
that the 20 mg/20 g body weight dose was not significantly different from the positive control at several 
observation time points. Conclusion: Ethanol extract of saliara leaves exhibits antipyretic activity in 
yeast-induced male white mice, with a dose of 10 mg/20 g body weight providing the best biological 
efficacy, while a dose of 20 mg/20 g body weight showed efficacy most comparable to that of 
acetaminophen based on statistical analysis.  
Keywords: Antipyretic, Fever, Lantana camara, Yeast 
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PENDAHULUAN 

Demam menjadi salah satu 

permasalahan kesehatan global yang 

sering ditemukan dan menjadi 

manifestasi klinis utama pada berbagai 

penyakit, baik yang bersifat infeksius 

maupun noninfeksius, di berbagai 

belahan dunia (1). Demam merupakan 

respons fisiologis alami tubuh terhadap 

infeksi yang ditandai dengan 

peningkatan suhu tubuh di atas batas 

normal (>37,5°C). Kondisi ini terjadi 

akibat peningkatan suhu tubuh yang 

diatur oleh pusat pengendali suhu di 

hipotalamus sebagai respons terhadap 

rangsangan pirogen (2). Kondisi ini 

umumnya menyertai penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, 

dan parasit, serta berbagai proses 

inflamasi sistemik, sehingga dapat 

digunakan sebagai penanda awal adanya 

gangguan kesehatan pada individu serta 

dapat menyebabkan risiko terjadinya 

komplikasi penyakit lain.  

Demam merupakan salah satu 

manifestasi klinis yang sering 

ditemukan pada berbagai penyakit 

infeksi maupun noninfeksi (3). Salah 

satu penyakit infeksi yang banyak 

menimbulkan manifestasi demam 

adalah dengue. Menurut World Health 

Organization (WHO), sekitar setengah 

populasi dunia saat ini berisiko terkena 

dengue, dengan estimasi 100–400 juta 

infeksi terjadi setiap tahun. Dengue 

terutama ditemukan di wilayah tropis 

dan subtropis serta dapat menimbulkan 

gejala mulai dari ringan hingga kondisi 

berat yang berpotensi menyebabkan 

kematian (4). 

Salah satu cara menurunkan 

peningkatan suhu akibat demam, 
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digunakan agen farmakologis yang 

dikenal sebagai antipiretik. Antipiretik 

merupakan golongan obat yang 

berfungsi menurunkan suhu tubuh yang 

meningkat tanpa memengaruhi suhu 

tubuh normal. Obat antipiretik sintetik, 

seperti parasetamol dan golongan 

antiinflamasi nonsteroid (AINS), hingga 

saat ini masih banyak digunakan 

sebagai terapi utama dalam 

penatalaksanaan demam karena 

kemampuannya yang efektif dalam 

menurunkan suhu tubuh serta 

ketersediaannya yang mudah diakses 

oleh masyarakat (5). Namun, 

penggunaan obat-obatan tersebut 

memiliki sejumlah keterbatasan, 

khususnya apabila dikonsumsi dalam 

jangka waktu lama atau dengan dosis 

yang tidak tepat. Penggunaan 

parasetamol secara berlebihan diketahui 

dapat menimbulkan risiko kerusakan 

hati, sementara AINS berpotensi 

menyebabkan gangguan saluran cerna, 

kerusakan ginjal, serta peningkatan 

risiko gangguan kardiovaskular (6). 

Sehingga sebagai alternatifnya 

masyarakat biasanya menggunakan obat 

obatan yang tergolong bahan alam 

karena memiliki peluang yang sangat 

besar untuk dikembangkan sebagai 

sumber terapi antipiretik alternatif, 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

akan pengobatan yang lebih aman dan 

memiliki risiko efek samping yang 

rendah. 

Salah satu tanaman yang memiliki 

potensi dikembangkan sebagai agen 

antipiretik alami adalah tanaman saliara. 

Tanaman saliara (Lantana camara L.) 

merupakan tanaman yang banyak 

tumbuh di wilayah tropis dan telah lama 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

bagian dari pengobatan tradisional 

untuk mengatasi berbagai permasalahan 

kesehatan (7). Secara empiris, tanaman 

ini digunakan dalam pengobatan luka, 

sebagai agen antiinfeksi, pereda nyeri, 

serta untuk menangani kondisi demam 

dan peradangan. Berbagai kajian 

fitokimia menunjukkan bahwa daun 

Lantana camara L. mengandung 

beragam metabolit sekunder, antara lain 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan 

terpenoid, yang diketahui memiliki 

spektrum aktivitas farmakologis yang 

luas dan bermanfaat (8).  

 Meskipun berbagai penelitian telah 

melaporkan potensi farmakologis 

Lantana camara, terutama sebagai 

antibakteri dan antiinflamasi, penelitian 

mengenai aktivitas antipiretik ekstrak 

etanol daun Lantana camara masih 

terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 
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penelitian lebih lanjut untuk 

memperoleh bukti eksperimental 

mengenai aktivitas antipiretik ekstrak 

etanol daun Lantana camara pada 

hewan uji. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk menguji 

aktivitas antipiretik ekstrak etanol daun 

saliara (Lantana camara L.) pada 

mencit putih jantan (Mus musculus) 

yang diinduksi Saccharomyces 

cerevisiae.  

 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Di 

Laboratorium Universitas Bumigora 

Mataram pada bulan Maret-Juni 2026.  

Alat 

Timbangan analitik, termometer 

digital rektal, blender, kandang hewan 

uji, spuit steril, jarum sonde, wadah 

tempat mencit, perangkat maserasi, 

rotary evaporator, serta peralatan gelas 

laboratorium seperti beaker glass, 

batang pengaduk, corong, ayakan mesh 

No. 40, pipet, dan kertas saring. 

Bahan 

Bahan yang digunakan meliputi 

etanol 96%, ragi roti (Saccharomyces 

cerevisiae), Na-CMC 0,5%, 

parasetamol, larutan NaCl fisiologis 

0,9%, HCl, magnesium, pereaksi 

Mayer, Dragendorff, Liebermann-

Burchard, FeCl₃, HCl 2 N, akuades 

steril, serta mencit putih jantan (Mus 

musculus) yang berusia 2-3 bulan 

dengan berat badan 20-30 gr. 

Sampel 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu daun saliara 

(Lantana camara L.) yang diperoleh 

dari Dusun Karang Bedil, Desa 

Gondang, Kecamatan Gangga, 

Kabupaten Lombok Utara (KLU), 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sampel 

telah dilakukan determinasi Di Lab 

Terpadu Universitas Islam Negeri 

Mataram untuk mengidentifikasi dan 

memastikan keaslian atau keberanan 

sampel yang digunakan. 

Tahapan/Jalannya Penelitian 

Ekstraksi Daun Saliara 

Ekstraksi menggunakan metode 

maserasi perbandingan 1:10, yaitu 

sebanyak 200 gr serbuk daun saliara 

dilarutkan menggunakan 2liter etanol 

96% dalam wadah tertutup berwarna 

gelap selama 3 x 24 jam dengan 

pengadukan sesekali. Setelah itu, 

dilakukan penyaringan untuk 

memperoleh filtrat yang selanjutnya 

dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator sampai mendapatkan 

ekstrak kental.  
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Skrining Fitokimia 

Identifikasi kandungan senyawa 

ekstrak daun saliara dilakukan dengan 

uji warna yaitu menggunakan pereaksi 

yang sesuai. Senyawa yang 

diidentifikasi meliputi flavonoid, 

alkaloid, steroid, tanin, dan saponin. 

Pengujian Efek Antipiretik 

Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan etik penggunaan hewan 

coba dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Poltekkes Kemenkes 

Semarang dengan nomor: 

459/EA/F.XXIII.38/2026. Mencit putih 

jantan (Mus musculus) terlebih dahulu 

diadaptasikan selama 1 minggu, 

kemudian dipuasakan selama ±8 jam 

sebelum perlakuan. Sebanyak 25 ekor 

mencit dibagi secara acak ke dalam lima 

kelompok perlakuan, masing-masing 

kelompok terdiri atas 5 ekor mencit. 

Kelompok tersebut dibagi menjadi:  

K (–): Na CMC 0,5% (kontrol negatif)  

K (+): Parasetamol 1,3 mg/20 g BB 

mencit (kontrol positif)  

P1: Ekstrak etanol daun saliara dosis 10 

mg/ 20 g BB mencit  

P2: Ekstrak etanol daun saliara dosis 20 

mg/ 20 g BB mencit 

P3: Ekstrak etanol daun saliara dosis 40 

mg/ 20 g BB mencit 

Dosis parasetamol sebagai kontrol 

positif ditentukan berdasarkan dosis 

terapi manusia sebesar 500 mg/70 kg 

BB, yang kemudian dikonversi ke dosis 

mencit sehingga diperoleh dosis sebesar 

1,3 mg/20 g BB mencit (9). Sebelum 

perlakuan, seluruh mencit ditimbang 

menggunakan timbangan digital, 

kemudian suhu rektal diukur 

menggunakan termometer digital 

sebagai suhu basal (t awal) dan waktu 

pengukuran dicatat. Selanjutnya, mencit 

diinduksi demam dengan pemberian 

suspensi ragi dosis 10 mL/kg BB secara 

subkutan dengan volume pemberian 0,2 

mL per ekor. Dua jam setelah induksi, 

suhu rektal kembali diukur untuk 

memastikan terjadinya peningkatan 

suhu tubuh (t0), dengan suhu normal 

mencit berada pada rentang 36-37°C.  

Masing-masing kelompok 

diberikan perlakuan secara oral dalam 

bentuk larutan ekstrak. Ekstrak etanol 

daun saliara terlebih dahulu dibuat 

dalam bentuk larutan stok dengan 

konsentrasi 2%. Volume pemberian 

ekstrak untuk masing-masing mencit 

dihitung berdasarkan berat badan 

mencit dan dosis perlakuan yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, volume 

larutan yang diberikan disesuaikan 

dengan berat badan masing-masing 
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mencit. Pengukuran suhu rektal 

dilakukan kembali 30 menit setelah 

pemberian perlakuan dan dilanjutkan 

setiap 30 menit hingga menit ke-120.  

Analisa Data 

Persentase daya antipiretik dihitung 

menggunakan rumus % daya antipiretik 

= [(T0 – Tn / (T0 – Tawal)] x 100%, 

Tawal sebagai suhu sebelum induksi, 

T0 sebagai suhu setelah induksi, dan Tn 

sebagai suhu pada menit ke-30, 60, 90, 

dan 120 setelah pemberian perlakuan. 

Nilai persentase yang diperoleh 

kemudian dihitung rerata dan standar 

deviasi (SD) untuk setiap kelompok 

perlakuan. Data tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan program SPSS 

yang diawali dengan pengujian 

normalitas dan uji homogenitas. 

Analisis dilanjutkan menggunakan uji 

One-Way ANOVA. Untuk mengetahui 

perbedaan yang bermakna antar 

kelompok perlakuan, dilakukan uji 

lanjutan dengan uji Least Significant 

Difference (LSD) pada tingkat 

signifikansi p<0,05.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ekstraksi Daun Saliara 

Ekstraksi daun saliara 

menggunakan metode maserasi 

menghasilkan ekstrak kental sebanyak 

38 g dari 200 g serbuk simplisia, 

dengan rendemen sebesar 19%. Nilai 

rendemen dihitung berdasarkan 

perbandingan berat ekstrak kental yang 

diperoleh terhadap berat serbuk 

simplisia awal. Rendemen ekstrak yang 

dihasilkan dikategorikan baik apabila 

memiliki nilai lebih dari 10%, yang 

mengindikasikan bahwa proses 

ekstraksi berlangsung secara efektif 

sehingga menghasilkan ekstrak dalam 

jumlah yang relatif tinggi (10). Semakin 

tinggi nilai rendemen yang dihasilkan, 

menunjukkan bahwa semakin banyak 

komponen atau senyawa yang berhasil 

diekstraksi dari simplisia ke dalam 

pelarut (11). 

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak 

Hasil skrining fitokimia ekstrak 

etanol daun saliara menunjukkan hasil 

positif terhadap seluruh golongan 

senyawa yang diuji. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, bahwa 

ekstrak daun saliara memiliki beberapa 

kandungan metabolit sekunder 

diantaranya tanin, flavonoid, alkaloid, 

steroid, kuinin, saponin triterpenoid (7). 

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 

daun saliara disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Saliara 

Golongan Senyawa Pereaksi Hasil 
Flavonoid Mg + HCL pekat + 
Alkaloid  Mayer  + 

Dragendroff  + 
Steroid  Liberman- burchard + 
Tanin  FeCl₃ + 

Saponin  Aquades + HCL 2 N + 
  Keterangan : (+) : mengandung golongan senyawa, (–) : tidak mengandung golongan senyawa 
 

Keberadaan senyawa flavonoid, 

alkaloid, steroid, tanin, dan saponin 

dalam ekstrak etanol daun saliara 

diduga menjadi dasar aktivitas 

antipiretik yang diperoleh pada 

penelitian ini. Senyawa-senyawa 

tersebut berpotensi bekerja secara 

sinergis melalui mekanisme 

antiinflamasi, terutama dengan 

menghambat pembentukan 

prostaglandin E₂ dan mediator inflamasi 

lainnya, sehingga mampu menurunkan 

suhu tubuh mencit yang mengalami 

demam akibat induksi ragi roti 

(Saccharomyces cerevisiae) (12–14).  

Hasil Uji Antipiretik 

Ekstrak etanol daun saliara 

(Lantana camara L.) menunjukkan 

aktivitas antipiretik terhadap mencit 

putih jantan (Mus musculus) yang 

diinduksi Saccharomyces cerevisiae. 

Sebelum pemberian perlakuan, induksi 

ragi berhasil meningkatkan suhu tubuh 

seluruh hewan uji hingga ≥0,6°C 

dibandingkan suhu awal, yang 

menunjukkan bahwa model demam 

telah terbentuk dengan baik (Tabel 2). 

Metode induksi menggunakan 

Saccharomyces cerevisiae diketahui 

mampu menimbulkan respons demam 

melalui pelepasan sitokin proinflamasi 

yang merangsang pembentukan 

prostaglandin E2 (PGE2) di 

hipotalamus sehingga meningkatkan set 

point suhu tubuh (15). Setelah 

pemberian perlakuan, seluruh kelompok 

yang menerima ekstrak etanol daun 

saliara menunjukkan penurunan suhu 

tubuh selama waktu pengamatan (Tabel 

2). Penurunan suhu yang bervariasi 

yang ditunjukkan pada tabel 2 diduga 

disebabkan oleh faktor endogen dari 

masing-masing tikus yang bersifat 

individual terhadap agen penyebab 

demam dan dipengaruhi juga oleh 

beberapa faktor non fisik serta 

lingkungan (16). 
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Tabel 2. Suhu Tubuh Mencit Sebelum Induksi, Setelah Induksi, dan Setelah 
Pemberian Perlakuan 

Kelompok 
Perlakuan 

Rata-rata ± SD Suhu Tubuh Mencit 
t (awal) t0 t30 t60 t90 t120 

K (–) 35,6 ± 0,16 37,3 ± 0,16 37,1 ± 0,16 36,8 ± 0,16 36,9 ± 0,16 37,1 ± 0,16 
K (+) 35,7 ± 0,16 37,2 ± 0,16 36,9 ± 0,16 36,6 ± 0,16 36,3 ± 0,16 36,1 ± 0,16 

P1 35,3 ± 0,16 36,6 ± 0,16 36,3 ± 0,16 36,1 ± 0,16 35,8 ± 0,16 35,7 ± 0,16 
P2 35,1 ± 0,16 36,9 ± 0,16 36,5 ± 0,16 36,4 ± 0,16 36,2 ± 0,16 35,9 ± 0,16 
P3 35,2 ± 0,16 37,4 ± 0,16 37,2 ± 0,16 36,9 ± 0,16 36,7 ± 0,16 36,4 ± 0,16 
Pola tersebut terlihat lebih jelas 

pada Gambar 1, yang menunjukkan 

bahwa kelompok kontrol positif 

memiliki daya antipiretik tertinggi, 

diikuti oleh kelompok ekstrak dosis 10 

mg/20 g BB, dosis 20 mg/20 g BB, dan 

dosis 40 mg/20 g BB. Pada menit ke-

120, dosis 10 mg/20 g BB 

menghasilkan persentase daya 

antipiretik sebesar 69,23%, mendekati 

kontrol positif parasetamol sebesar 

73,33%, sedangkan dosis 20 mg/20 g 

BB dan 40 mg/20 g BB menghasilkan 

persentase daya antipiretik masing-

masing sebesar 55,56% dan 45,45%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun saliara mampu 

menurunkan suhu tubuh mencit yang 

mengalami demam akibat induksi ragi. 

Tabel 3. Persentase Daya Antipiretik Setiap Kelompok Perlakuan 

Kelompok Rata-rata ± SD Persentase Daya Antipiretik (%) 
t30 t60  t90  t120  

K (–) 11,76 ± 0 29,41 ± 0 25,53 ± 0 11,76 ± 4.16 
K (+) 20,00 ± 0 40,00 ± 0 73,33 ± 0 73,33 ± 0 

P1 23,08 ± 0 38,46 ± 0 61,54 ± 0 69,23 ± 0 
P2 22,22 ± 0,35 27,78 ± 3,55 38,89 ± 1.78 55,56 ± 6.74 
P3 9,09 ± 0 22,73 ± 0 31,82 ± 0 45,45 ± 0 
 

 
Gambar 1. Persentase Daya Antipiretik Pada Masing-Masing Kelompok 
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Analisis statistik menunjukkan 

bahwa data memenuhi asumsi 

normalitas dan homogenitas (p>0,05), 

sehingga dapat dianalisis menggunakan 

One-Way ANOVA. Hasil ANOVA 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna antar kelompok perlakuan 

pada seluruh waktu pengamatan 

(p<0,05). Uji lanjut LSD menunjukkan 

bahwa kelompok dosis 20 mg/20 g BB 

tidak berbeda nyata dengan kontrol 

positif pada ΔT60, ΔT90, dan ΔT120 

(p>0,05), sedangkan dosis 10 mg/20 g 

BB masih menunjukkan perbedaan 

bermakna terhadap kontrol positif pada 

beberapa waktu pengamatan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa meskipun 

secara deskriptif dosis 10 mg/20 g BB 

memberikan persentase daya antipiretik 

tertinggi, secara statistik dosis 20 mg/20 

g BB merupakan kelompok yang paling 

sebanding dengan kontrol positif. 

Perbedaan tersebut disebabkan karena 

persentase daya antipiretik dihitung 

berdasarkan nilai rerata kelompok, 

sedangkan analisis statistik juga 

mempertimbangkan variasi respons 

antar individu hewan uji. 

Aktivitas antipiretik ekstrak etanol 

daun saliara diduga berkaitan dengan 

kandungan metabolit sekundernya yang 

berdasarkan hasil skrining fitokimia 

terdiri atas flavonoid, alkaloid, saponin, 

tanin, dan steroid (Tabel 1). Kandungan 

metabolit sekunder tersebut diduga 

berkontribusi terhadap aktivitas 

antipiretik ekstrak melalui berbagai 

mekanisme yang berkaitan dengan 

penghambatan proses inflamasi. 

Flavonoid, misalnya, dilaporkan dapat 

menghambat aktivitas enzim 

siklooksigenase (COX) sehingga dapat 

menurunkan sintesis prostaglandin, 

termasuk prostaglandin E2 yang 

berperan dalam pengaturan set point 

suhu tubuh. Selain itu, tanin, saponin, 

alkaloid, dan steroid juga dilaporkan 

memiliki aktivitas antiinflamasi yang 

dapat mendukung penghambatan 

pembentukan mediator inflamasi. 

Dengan demikian, keberadaan berbagai 

metabolit sekunder tersebut diduga 

secara bersama-sama berkontribusi 

terhadap aktivitas antipiretik ekstrak 

etanol daun saliara (7,17,18).  

Fenomena bahwa dosis 10 mg/20 g 

BB menghasilkan persentase daya 

antipiretik lebih tinggi dibandingkan 

dosis 20 mg/20 g BB dan 40 mg/20 g 

BB mengindikasikan adanya dosis 

optimum. Pada dosis tersebut, 

konsentrasi senyawa aktif diduga telah 

cukup untuk menghasilkan efek 

antipiretik yang maksimal, sedangkan 
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peningkatan dosis tidak selalu diikuti 

peningkatan aktivitas biologis. Kondisi 

ini dapat terjadi karena ekstrak 

merupakan campuran berbagai 

metabolit sekunder yang berpotensi 

memberikan interaksi sinergis maupun 

antagonis, sehingga respons 

farmakologis tidak selalu meningkat 

secara linier seiring peningkatan dosis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun saliara memiliki potensi sebagai 

agen antipiretik alami. Secara biologis, 

dosis 10 mg/20 g BB memberikan 

aktivitas antipiretik tertinggi 

berdasarkan persentase daya antipiretik, 

sedangkan secara statistik dosis 20 

mg/20 g BB menunjukkan efektivitas 

yang paling sebanding dengan kontrol 

positif parasetamol (19–22). 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun saliara 

(Lantana camara L.) memiliki aktivitas 

antipiretik pada mencit putih jantan 

yang diinduksi ragi, yang ditunjukkan 

oleh penurunan suhu tubuh hewan uji. 

Meskipun efektivitasnya belum 

melebihi parasetamol sebagai kontrol 

positif, ekstrak etanol daun saliara 

menunjukkan potensi sebagai agen 

antipiretik alami. Secara deskriptif, 

dosis 10 mg/20 g BB menunjukkan efek 

antipiretik tertinggi secara numerik 

berdasarkan persentase daya antipiretik 

dan rerata penurunan suhu tubuh. 

Sementara itu, berdasarkan analisis 

statistik menggunakan uji lanjut LSD, 

dosis 20 mg/20 g BB menunjukkan efek 

yang paling sebanding secara statistik 

dengan kontrol positif pada beberapa 

waktu pengamatan. 
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